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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul *“ Analiss Pelaksanaan Khiyar Majlis Pada
Pedagang Sepatu dan Kosmetik di Plaza Bangkinang Menurut Figh
Muamalah “ , Khiyar adalah pilihan untuk meneruskan atau membatalkan suatu
akad dalam jual beli. Di dalam jual beli harus ada khiyar, sebagaimana hak khiyar
ditetapkan syariat Islam bagi orang-orang yang melakukan transaksi dirugikan
dalam transaksi yang mereka lakukan dan agar tidak ada perselishan antara
penjual dan pembeli, sehingga kemaslahatan yang dituju dalam suatu transaksi
tercapal dengan sebaik- baiknya dan tidak ada yang merasa ditipukan ataupun
dirugikan.

Berdasarkan latar belakang tersebut ditarik rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah (1).Bagamana Peaksanaan Khiyar majlis Di Plaza
Bangkinang Pada Pedagang Sepatu dan Kosmetik di Plaza Bangkinng. (2).
Bagaimana Analisis Pelaksanaan Khiyar Mglis di Plaza Bangkinang Pada
Pedagang Sepatu dan Kosmetik Menurut Figh Muamal ah.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yaitu penelitian secara
langsung. Sumber data diambil dari observasi,, wawancara, angket dan
kepustakaan(library research). Metode analisis data dalam penelitian ini ialah
data kuantitatif kemudian dilakukan penilaian antara data utama dan data
pendukung lalu dianlisa dengan menggunakan teori khiyar dalam jual beli.

Hasil penelitian ini dapat dissmpulkan oleh penulis bahwa pelaksanaan
khiyar majlis pada Pedagang Sepatu dan Kosmetik di Plaza Bangkinang sudah
terlaksanakan sebagaimana semestinya. Dimana dalam pel aksanaannya pedagang
telah menerapkan yang sesuai dengan syariat Islam, pedagang selalu menerapkan
atasr melakuknnya dengan cara kebiassan yang terjadi pada umumnya
dikehidupan sehari-hari pada masyarakat dalam proses jua beli terjadi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial, bermula dari kemampuannya yang
terbatas timbullah sifat membutuhkan orang lain kemudian dengan sendirinya
hidup ini harus bergaul dengan orang lain agar kesatuan sebagai individu dan
sebagal warga negara bisa saling meringankan beban satu dengan beban yang
lainnya. Diperkuat dengan dalil dari Aristoteles yang mengatakan manusia adalah
Zoon Politicon yang artinya satu individu dan individu lainnya saling
membutuhkan satu sama lain sehingga keterkaitan tidak dapat dipisahkan dalam
kehidupan bermasyarakat.

Walaupun manusia membutuhkan manusia lainnya dalam melakukan
aktivitas sehari-hari, akan tetapi manusia pun memiliki kebutuhan dan keinginan
dalam hidupnya yang berbeda antara manusia satu dan lainnya. Demi memenuhi
kebutuhan dizaman yang telah maju pada eraglobalisasi saat ini, manusia harus
memenuhi kebutuhan dengan cara bekerja keras guna mencapai kebahagiaan di
dunia ini. Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat Ar-Ra’d ayat 11 dengan nyata
dan tegas bahwa Allah tidak akan merubah keadaan mereka, selama mereka tidak

merubah sebab-sebab kemunduran mereka dan diperkuat dengan sabda Rasulullah

! Lukman Hakim, Prinsip- Prinsip Ekonomi Islam, (Surakarta: Erlangga, 2012), him. 4-6.



yang menekankan bekerjalah untuk memenuhi kepentingan seakan hidup ini
kekal .?

Salah satu bentuk untuk memenuhi kebutuhan hidup yaitu, transaks jua
beli-yang dapat dilakukan di pasar atau fasilitas umum lainnya. Pasar merupakan
tempat terjadinya transaksi jual beli yang dilakukan oleh penjual dan pembeli
padatempat dan waktu tertentu. Menurut Peraturan Presiden No 112 Tahun 2007,
Pasar merupakan area tempat jual beli barang dengan jumlah penjual lebih dari
satu baik yang disebut sebagai pusat perbelanjaan, pasar tradisional, pertokoan,
mall, plaza, pusat perdagangan maupun sebutan lainnya. Pengertian tersebut
terdapat beberapa unsur pokok yaitu adanya penjual, pembeli, tempat dan waktu
serta kesepakatan transaksi disebut juga sebagai Pasar Tradisional.

Didalam jua beli dikenal juga dengan istilah bermuamalah. Muamalah
merupakan suatu kegiatan yang mengatur hal-hal yang berhubungan dengan tata
cara kehidupan sesama manusia untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Muamalah berasa dari kata — -Jex- sama dengan wazan  -J=&-  yang
artinya saling bertindak, saling berbuat, dan saling mengamalkan.®* Bermuamalah

yang.dimaksud dalam hal ini ialah jual beli.

2 Abdullah Siddik al-Hagji, Inti Dasar Hukum Dagang Islam, (Jakarta: Balai Pustaka,
1993), him 1.
% Hendi Suhendi. Figh Muamalah, ( Jakarta:PT. Grafindo Persada. 2011), him.1.



Pengelolaan harta benda merupakan masalah muamalah termasuk
didalamnya masalah jual beli. Kebutuhan manusia memerlukan hadirnya suatu
proses jual beli, begitu penting adanya transaksi jual beli Rasulullah bersabda:

s DN Gae 5,5 D a8 &l gl | Ge J Sadle A e 0 O
Artinya : “Nabi SAW ditanya tentang pekerjaan yang paling utama. Beliau

menjawab ““Perniagaan yang baik dan pekerjaan seseorang dengan
tangannya sendiri”’. ( HR. Al Bazzar dan Tabrani dalam Al Mu’jam
Kabir , shahih lighairih).*

Jual-beli menurut bahasa adalah menukar barang dengan barang atau
barang dengan uang, dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada
yang lain atas dasar saling merelakans. Hukum pelaksanaan jual beli didalam
Islam pada dasarnya dibolehkan, hal ini dijelaskan didalam al-qur’an surat Al-

Baqgarah ayat 275 :

Alalll 305 ;i\g.jssuswu”’\ﬂy}\wxsnwﬂ\
Floa i adl Tl e aadll ) 1508 2630 Glb G
e Py ifijqnuijs"’t%w&cg;i;&&;g

O s3A e 2 AN Cdzaf alilfa

Artinya : “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang
kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni

* Al- Hafidz bin Hajar Al-Asgalani,Bulughul Maram , ( Indonesia Darul Ahya Al- Kitab
Al-" Arabiyah), him.158.



neraka; mereka kekal di dalamnya.”
Jual beli yang terhindar dari unsur tipu-penipu dan merugikan orang lain

dijelaskan dalam hadist dari Abi Sa’id al-Khudri yang diriwayatkan oleh lbnu
Majah :
(Aale Ol SRl o) 5 ) (al i G aad

Artinya : “Jual beli harus dipastikan harus saling meridhai“.®

Isslam memberikan tuntutan dalam pelaksanaan jua beli, agar tidak ada
yang merasa dirugikan anatara penjual dan pembeli. Tuntutan yang diberikan oleh
Islam anatara lain adanya kerelaan dua pihak yang berakad, dan barang yang
dijadikan objek dalam jual beli dapat dimanfaatkan menurut kriteria dan
realitanya. Jual beli mendapatkan berkah dari Allah adalah jual beli jujur, yang
tidak curang, tidak mengandung unsur penipuan dan pengkhianatan.®

Transaksi dalam jual beli dikatakan sah menurut islam apabila proses jual
beli tersebut telah memenuhi syarat sahnya jual beli. Salah satu syarat sahnya jua
beli adalah transaksi saling rela antara kedua belah pihak. Hal ini diperlukan
kesgpakatan antara penjual dan pembeli dalam melangsungkan proses jua beli
apabila terdapat suatu masalah seperti; Kadang kadang terjadi salah satu yang
berakad tergesa-gesa dalam ijab kabul, tampak adanya kepentingan yang
menuntut dibatalakannya pelaksanaan akad. Kegiatan ini dalam Islam kita kenal

dengan istilah Khiyar Majlis.

® Hafidz Abi Abdullah Muhammad ibn Yazid al-Qozimi, Sunan Ibnu Majah, Jilid |,
(Beirut: Dar a-Fikr,1994), him. 687.

® Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori Kepraktek, (Jakarta: Gema
Insani,2007), him. 1009.



Jual beli harus ada khiyar. Hal ini bertujuan untuk melindungi pembeli dari
kemungkinan penipuan dari pihak penjual. Sesungguhnya agama yang penuh
kemudahan dan syami’i ( menyeluruh) meliputi segenap aspek kehidupan, selalu
memperhatikan berbagai maslahat dan keadaan, mengangkat dan menghilangkan
segala beban umat. Bahwasanya dalam hal ini kita melihat maslahat dan
mudaratnya supaya kita tidak merasa beban.

Khiyar adalah kata nama dari ikhtiyar berarti mencari yang baik dari dua
urusan baik meneruskan akad atau membatalkannnya.” Majlis bentuk Mashdar
Mimi- dari julus yang berarti tempat duduk, dan maksud dari majlis akad seperti
yang terlihat dari kalangan ulama figh adalah tempat kedua orang yang berakad
berada dari sgjak mulai berakad sampai sempurna, berlaku dan wajibnya akad.
Dengan begitu majlis akad merupakan tempat berkumpul dan terjadinya akad pun
keadaan pihak yang berakad.®

Hak khiyar ditetapkan syariat Islam bagi orang-orang yang melakukan
transaksi perdata agar tidak dirugikan dalam transaksi yang mereka lakukan,® agar
tidak terjadinya perselisihan antara penjual dan pembeli, sehingga kemaslahatan
ditujukan dalam suatu transaks tercapai dengan sebaik-baiknya dan tidak ada
yang merasa ditipu. Jual beli dengan al-khiyar ( hak pilih) selama belum berpisah
atau-hingga keduanya berpisah. Apabila keduanya jujur dan menjelaskan ( aib

barang dagangannya) maka jua beli mereka mendapatkan barakah dan bila

" Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalah Sistem Transaksi Dalam Figh Islam, (
Jakarta: Amzah, 2010) Cet ke-1, 99.

® Libid, h.177.

° Amir Syarifuddin, Figh Muamalah, (Jakarta: Pranada Media, 2005), ke-1, him. 213.



keduanya menyembunyikan aib dan berdusta maka barakah jual beli mereka
dihapus.

Batasan mengenai tentang Khiyar Maglis ini adalah sebagai berikut:
K eduanya memilih akan teruskan akadnya dan Keduanya terpisah dari tempat jual
beli--Menurut pendapat para ulama mengenai khiyar majlis yaitu sebagai berikut:
Menurut ulama Hanafiyah dan Malikiyah berpendapat akad dengan adanya ijab
gabul ini menjadi sangat penting tidak bisa hanya dengan khiyar. Sedangkan
menurut Ulama Syafi’iyah dan Hambali berpendapat jika pihak yang akad
menyatakan ijab dan gabul.

Khiyar bertujuan untuk menciptakan kemaslahatan bagi pihak-pihak yang
melakukan transaks itu sendiri. Sebab pada dasarnya islam melarang adanya
paksaan dalam jua beli, Isam pun melarang akan adanya pembohongan dan
penipuan dalam bentuk bermu’amalah. Maka, adanya khiyar merupakan sebuah
tindakan untuk meminimalisir tindakan tercela tersebut. '

Khiyar dalam transaksi jual beli di lapangan saat ini belum bisa dikatakan
sesuai. Dalam pendlitian ini penulis memilih Plaza Bangkinang, Kecamatan
Bangkinang, Kabupaten Kampar, sebagai objek penulisan sekripsi ini dengan
alasan bahwa Plaza Bangkinang merupakan salah satu ikon pasar tradisional di
Bangkinang yang menyediakan berbagai macam barang dan juga di Plaza
Bangkinang ada terjadi kejanggalan-kganggalan dalam transaksi jua beli
mengenai barang yang diperjual belikan.

Plaza Bangkinang sendiri ada penjual yang memperselisihkan khiyar dan

M. Yazid Afandi, Figh Muamalah dan Implementasinya Dalam Keuangan Syariah,
(Yogjakarta: Logung Pustaka, 2009), him. 75.



ada pula yang melakukan khiyar. Karena barang yang diperjua belikan diplaza
bangkinang bukan hanya barang sgja, melainkan ada makanan dan juga kebutuhan
pokok lainnya, dimana para penjua yang berdagang di Plaza Bangkinang bukan
hanya pedagang tetap, melainkan pedagang yang datang pada setiap hari kamis
dan-minggu.

Berdasarkan latar belakang masalah yang sedemikian maka penulis akan
menuangkan dalam bentuk karya ilmiah yang berjudul: “Analisis Pelaksanaan
Khiyar Majlis Pada Pedagang Kosmetik dan Sepatu Di Plaza Bangkinang
Menurut Figh Muamalah.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang ditetapkan, maka
permasal ahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagamana Pelaksanaan Khiyar Majlis Di Plaza Bangkinang Pada

Pedagang Sepatu dan Pedagang K osmetik di Plaza Bangkinang?

2. Bagaimana Analisis Pelaksanaan Khiyar Mgjlis Di Plaza Bangkinang Pada

Pedagang Sepatu dan Pedagang K osmetik Menurut Figh Muamalah?

C. -Batasan Masalah
Agar penelitian ini terarah sesuai dengan judul di atas maka penulis
hanya menfokuskan pada masalah mengenai Analisis Pelaksanaan Khiyar

Majlis Pada Pedagang Kosmetik dan Sepatu Menurut Figh Muamalah Di

Plaza Bangkinang pada pedagang sepatu dan pedagang kosmetik di Plaza

Bangkinang.



D. -Tujuan dan Kegunaan Penelitian

i

Tujuan Penédlitian

Adapun tujuan penelitian disesuaikan dengan masalah yang sudah di

rumuskan sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan jual beli di plaza
bangkinang dan mengetahui seberapa besar kecurangan terjadi dalam
transaks di Plaza Bangkinang

b. Untuk mengetahui bagaimana Tinjaun Figh Muamalah mengenai Hak
Khiyar pada Plaza Bangkinang.

K egunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

a. Pendlitian ini diharapkan dapat untuk menambah pengetahuan dan
wawasan baik secara tertulis maupun praktek mengenai Hak Khiyar
Majlis pada Plaza Bangkinang.

b. Sebaga syarat kelulusan dalam menyelesaikan studi pada Fakultas
Syari’ah dan Hukum untuk mendapatkan gelar Sarjana Hukum ( S.H ),
juga diharapkan sebagai bahan rujukan kepustakaan serta
pengambangan cakrawala pemikirannya bagi penulis.

c. Sebaga sumbangan pikiran kepada pembaca serta untuk kepentingan

ilmu pengetahuan.



E. -Metode Penelitian
1. Jenis Dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini berdasarkan jenisnya merupakan jenis penelitian
hukum sosiologis. Dan suatu kagjian yang digolongkan kepada jenis
penelitian lapangan yakni kajian yang langsung meneliti di lapangan yaitu
di Plaza Bangkinang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Identifikasi Hukum Tidak
Tertulis, yaitu hukum adat yang berlaku dalam masyarakat dan norma
hukum yang tidak tertulis lainnya yang biasa dipakai oleh pedagang di
Plaza Bangkinang.

2. Lokas Penelitian
Penelitian dilakukan di Plaza Bangkinang J. Datuk Tabano,
Bangkinang, Kabupaten Kampar, Riau 228463.
3. Subjek dan Objek data penelitian
a. Subjek dalam penédlitian
Subjek dalam penelitian ini adalah Pedagang di Plaza Bangkinang .
b. Objek penelitian
Objek penelitian adalah Tinjauan Menurut Figh Muamalah Terhadap
Khiyar Majlis Di Plaza Bangkinang.
4. Populasi dan Sampel

Populass dalam penelitian ini adalah semua nila bak hasil

perhitungan maupun pengukuran, darikuantitatif maupun kualitati,

darikarakteristik tertentu. Jumlah populasi penelitian yang peneliti ambil
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sebanyak 100 orang, karena banyaknya jumlah populas maka penulis

mengambil sampel sebanyak 15 orang. Terdiri dari 5 pedagang sepatu, 5

pedagang kosmetik dan 5 orang pembeli. Dalam pengambilan sampel

penulis menggunakan Purposive Sampling.

Purposive sampling adalah tehnik pengambilan sampel data dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya orang yang
paling tau tentang penelitian ini.**

5. Sumber Data

a Data primer merupakan sumber-sumber yang memberikan data
langsung. sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh dari
penjual barang sandal atau sepatu dan pedagang kosmetik di Plaza
Bangkinang.

b. Data sekunder yaitu data yang mendukung dan melengkapi sumber data
primer. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari riset
perpustakaan (Library Research) dan dokumen-dokumen yang
berhubungan dengan penelitian.

6. Metode pengumpulan data
a Observas
Yaitu cara pengumpulan data penulis lakukan dengan pengamatan
dilokasi penelitian untuk mendapatkan gambaran yang tepat mengenai

subjek penelitian, pengamatan yang penulis lakukan yaitu secara

! Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitati dan R&D. (Bandung; Alfabeta,
2014). Cet Ke-20. HIm. 215
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langsung pada pasar ramayana bangkinang, sehingga penulis dapat

mengamati segala aspek yang terjadi dilapangan.

b. Wawancara
Wawancara penulis gunakan untuk mengumpulkan data dengan

mengaj ukan pertanyaan langsung kepada subjek penelitian.

c. Angket
Penulis menggunakan angket untuk suatu cara mengumpulkan data

dengan mengajukan pertanyaan dalam bentuk tulisan kepada subjek

penelitian.

d. Studi perpustakaan. Penulis memaka buku-buku yang ada
hubungannya dengan masalah yang dibahas, untuk dapat menjadi
bahan bacaan sebagai pendukung teori penelitian ini.

7. Metode Analisis Data

a. Deskriptif Analisis
Y aitu penelitian yang menggambarkan atau mel ukiskan kaedah subjek

dan objek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang ada. Metode penelitian

ini penulis gunakan untuk memahami konsep dan metode pel aksanaan

khiyar pada pedagang barang sandal atau sepatu dan pedagang hp di

plaza bangkinang.

b. Induktif
Y aitu berangkat dari fakta-fakta yang khusus dan peristiwa itu ditarik

generalisasinya yang bersifat umum. Dalam penelitian ini tentang fakta-
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fakta pelaksanaan khiyar pada pedagang sandal dan sepatu dan pedagang

kosmetik dalam transaksi menjual barang dagangannya.

F. “Sistematika Penulisan

Rangkaian penulisan skripsi ini disusun dengan menggunakan uraian

sistematisuntuk mempermudah proses pengkajian dan pemahaman terhadap

bahan penulisan. Sistematika skripsi yang akan disusun adalah sebagai

berikut:

BAB I

BAB 11

BAB 111

: PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Batasan
Masalah, Tujuan Masalah dan Kegunaan Pendlitian,

M etode Pendlitian serta Sistematika Penulisan.

: GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Méliputi : Gambaran Umum Kota Bangkinang, Geogréafis,
Letak, Luas, Faslitas Pasar, Sejarah Pasar, Sosia
Ekonomi sekitar Pasar, Pengelola Pasar. Semua ini
dimaksudkan agar pembaca lebih jelas dan dapat

memahami situasi dan kondisi Pasar tersebut.

: TINJAUAN UMUM TENTANG KHIYAR

Meéliputi : Pengertian Jual Beli dan Khiyar, Dasar Hukum
Khiyar, Syarat Khiyar, Dalil tentang Khiyar, Pendapat

UlamaMengenai Khiyar.



BAB IV

BABV

13

: Hasil Pendlitian dan Pembahasan

Méliputi : Pelaksanaan Khiyar Mglis Di Pasar Ramayana
Bangkinang dan Analisis Peleksanaan Khiyar Majlis Di
Pasar Ramayana Menurut Figh Muamal ah.

Penyagjian hasil penelitian dan analisisa data kesimpulan.

: PENUTUP

Yang beris tentang Kesimpulan dan Saran, yang
merupakan bagian akhir terdiri dari kesimpulan dan saran-

saran.



BAB I

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sgarah Kecamatan Bangkinang

Bangkinang merupakan lbu Kota Kecamatan Kampar. Berdasarkan data
dan informasi yang diperoleh dari buku “Kampar Dalam Angka Tahun 2009“
disebutkan berdasarkan surat keputusan Militer Sumatera Tengah Nomor:
10/GM/STE/49 tanggal 9 November 1949, Kabupaten Kampar merupakan salah
satu daerah tingkat 11 Provins Riau, yang terdiri dari Kewedanaan Pelaawan,
Pasir Pangaraian, Bangkinang dan Pekanbaru Luar Kota dengan lbu Kota
Pekanbaru. Kemudian berdasarkan Undang-Undang No.12 Tahun 1956 Ibu Kota
Kampar dipindahkan ke Bangkinang, dan baru terlaksana Tanggal 6 Juni 1967.*

Semenjak terbentuk Kabupaten Kampar pada tahun 1949 sampai 2006
sudah 21 kali masa jabatan Bupati Kepala Daerah, sampai Bupati yang keenam (
H. Soebrantas ) Ibu Kota Kabupaten Kampar dipindahkan ke Bangkinang
berdasarkan Undang-Undang No.12 Tahun 1956.

Faktor-faktor pendukung pemindahan Ibu Kota Kampar ke Bangkinang
antaralain :

1. Pekanbaru sudah menjadi Ibu Kota Provinsi Riau.

2. Pekanbaru selain menjadi Ibu Kota Provinsi Riau juga sudah menjadi

kota Madya.

! Peraturan Daerah K ota Bangkinang No. 12 Tahun 1956 Tentang Pemindahan Kabupaten
Kampar ke Kota Bangkinang.

14
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3. Mengingat luasnya daerah Kabupaten Kampar sudah sewajarnya lbu
Kota dipindahkan ke Bangkinang, guna meningkatkan efisiensi
pengurusan pemerintah dan meningkatkan pelayanan kepada
masyarakat.

4. Prospek masa depan Kabupaten Kampar tidak mungkin lagi dibina
dengan baik dari Pekanbaru.

5. Bangkinang terletak di tengah-tengah Kabupaten Kampar, yang dapat
dengan mudah untuk melaksanakan pembinaan ke seluruh wilayah
kecamatan dan sebaliknya.

Berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 105 Tahun 1994
dan Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 1995 dan Peraturan Daerah Tingkat |
Riau Nomor 06 Tahun 1995, Kabupaten Kampar ditetapkan salah satu proyek
percontohan otonomi. Guna kelancaran roda pemerintahan berdasarkan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 105 Tahun 1995 di Kabupaten dibentuk 23 Dinas
Daerah, sedangkan berdasarkan Undang-Undang Nomor 61 Tahun 1958 hanya
terdapat 5 Dinas ( Dinas Pertanian, Pendidikan dan Kebudayaan, Perindustrian,
K esehatan dan Pekerja Umum).

Dengan bergulirnya era reformasi dengan semangat demokrasi dan
pel aksanaan otonomi daerah tingkat Kabupaten/ Kota yang baru di Provinsi Riau
yang berasal dari pemekaran dari beberapa kabupaten, termasuk di Kabupaten
Kampar yang dimekarkan menjadi 3 wilayah pemerintah yaitu :

1. Kabupaten Kampar, terdiri dari 20 Kecamatan, meliputi 153 Desadan 8

Kelurahan dengan 1bu kota bangkinang.
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2. Kabupaten Pelalawan, terdiri dari 4 Kecamatan, meliputi 81 Desa dan 4
Kelurahan dengan I1bu Kota Pangkalan Kerinci.

3. Kabupaten Rokan Hulu, terdiri dari 7 Kecamatan, meliputi 89 Desa dan
6 Kelurahan dengan Ibu Kota Pasir Pangaraian.

Salah satu Kecamatan yang ada di Kabupaten Kampar itu adalah
Kecamatan Bangkinang. Pada awalnya Kecamatan Bangkinang menjadi 2
Kecamatan yaitu Kecamatan Salo dan Kecamatan Bangkinang, sesuai dengan
Peraturan Daerah Nomor 22 Tahun 2003, sesuai Tanggal 10 November 2003
maka Kecamatan Bangkinang menjadi 2 Desa dan 2 Kelurahan dengan pusat
pemerintah berda di Bangkinang yang juga Ibu K ota Kabupaten Kampar.

B. Kondisi Geografis Kecamatan Bangkinang

Kecamatan Bangkinang dengan luas wilayah 177,18 km?. Kecamatan
Bangkinang merupakan kondisi geografis dataran rendah yang terdiri dari 2 Desa
dan 2 Kelurahan yaitu Bangkinang, Langgini, Kumantan dan Ridan Permai.
Adapun batas-batas wilayah Kota Bangkinang dengan Kecamatan-kecamatan lain
di Kabupaten Kampar sebagai berikut :

1. Sebelah Utara berbatasan dengan K ecamatan Bangkinang.

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan K ecamatan Kampar Kiri.

3. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Salo.

4. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Kampar.

Secara geografis masyarakat Bangkinang sangat diuntungkan dari sisi
administratif, sebab seluruh perkantoran pemerintah Kabupaten Kampar yang

berfungs sebagai pelayanan publik berada di Kecamatan Bangkinang. Mulai dari
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kantor seluruh badan dan dinas hingga ke Kantor Bupati terdapat di Kota ini. Hal
ini menguntungkan beberapa Kecamatan lain yang ada berdekatan dengan Kota
Bangkinang anatara lain : Kecamatan Salo dengan luas wilayah 176,21 km?,
Kecamatan Bangkinang dengan luas wilayah 130,88 km? dan Kecamatan
Bangkinang Barat dengan luas wilayah 210,18 km?.
C. Kondis Demogr afis
Penduduk Kecamatan Bangkinang Kota dari tahun ke tahun terus
bertambah jumlahnya. Jumlah penduduk di Kota Bangkinang hingga
Desember 2017 tercatat sebanyak 24.951 jiwa dengan perincian sebagal
berikut:
a Penduduk Laki-laki :11.721 Jiwa
b. Penduduk Wanita :13.230 Jiwa
Dengan demikian secara keseluruhan penduduk laki-laki Iebih banyak
dibandingkan dengan penduduk perempuan. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat dari tabel berikut:

Tabel 11.1
Jumlah Penduduk Kecamatan Bangkinang Kota
No. JenisKelamin Jumlah Persentase
1 Laki-laki 11.721 46.98%
2 Perempuan 13.230 53.02%
Jumlah 24.951 100.00%

Sumber Data : Kantor Camat Bangkinang Kota
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Penduduk Kecamatan Bangkinang sebagian besar merupakan
penduduk usia kerja. Pembagian penduduk menurut kelompok umur
adal ah sebagai berikut:

Tabe 11.2

Jumlah Penduduk Kecamatan Bangkinang
Menurut Kelompok Umur

No. Umur Jumlah Per sentase
1 0-5 Tahun 7.123 28.55%
2 | 6-15Tahun 9.546 38.26%
3 | 16-25Tahun 3.444 13.80%
4 | 26-56 Tahun 2.668 10.69%
5 | 56 Tahun Keatas 2.170 8.70%
Jumlah 24.951 100%

Sumber Data : Monografi Kecamatan Bangkinang Kota

Akibat dari pertumbuhan dan perkembangan fisik kota yang cukup
pesat, wilayah ini telah dijadikan sasaran objek perkembangan kegiatan
dalam pembangunan, sehingga akan memberikan prospek yang cukup
bagus bagi kemajuan kehidupan masyarakat di daerah plaza bangkinang,
terbukti dengan banyaknya sektor usaha yang banyak bermunculan di

daerah ini.?

D. Sejarah Perkembangan Plaza Bangkinang

Pasar Plaza Bangkinang terletak di Jalan Sisingamangaraja Kelurahan

Bangkinang Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar sebagai tempat aktivitas

kegiatan pasar. Luas pasar Plaza Bangkinang lebih kurang 1965 M2 di atas tanah

milik pemda kabupaten Kampar.

% Hasil Pengelolaan Data Observasi, di Plaza Bangkinang K ota K abupaten Kampar.
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Dilihat dari posisinya, pasar Plaza Bangkinang:

1. Sebelah utara berbatas dengan Jalan Sisingamangaraja
2. Sebelah selatan berbatas dengan Jalan Jendral Sudirman
3. Sebelah timur berbatas dengan Jalan Mayor Ali Syarif
4. Sebelah barat berbatas dengan Jalan D. I. Panjaitan

Pasar Plaza Bangkinang ini dahulunya merupakan pasar Inpres
Bangkinang, pemerintah membangun pasar yang lebih baik lagi dan lebih nyaman
bagi para pedagang dan pembeli. Pasar Plaza Bangkinang ini merupakan salah
satu pasar yang berada di Kabupaten Kampar tepatnya di Kecamatan Bangkinang.
Kalau di lihat dari segi letaknya Pasar Plaza Bangkinang berada pada letak yang
stategis, yaitu berada ditengah-tengah pusat kabupaten dan dekat pula dengan
pusat pembelanjaan masyarakat Kabupaten Kampar.

Pasar Plaza Bangkinang sebelum menjadi pasar modern yang pertama kali
yang ada di Bangkinang yang pada awalnya adalah pasar tradisional dengan
sarana dan prasarana seadanya, yaitu berupa kios-kios, los dan kaki lima, untuk
memenuhi dan menampung kebutuhan masyarakat sekitarnya dan berada
wewenang Kecamatan Bangkinang. Namun seiring dengan berkembangnya kota
Bangkinang, maka dengan adanya Pasar Plaza Bangkinang akan berkembang
pula; hal ini adalah untuk membantu dalam memenuhi kebutuhan masyarakat
yang semakin besar pula jumlahnya.

Pasar Plaza Bangkinang didirikan atas tanah pemerintah Daerah
Kabupaten Kampar, dengan luas tanah 1965M2. Pada saat sekarang Pasar Palza

Bangkinang memiliki 1100 kios, yang terdiri dari bermacam-macam pedagang
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seperti, pedagang, pakaian, sepatu, barang harian/ minuman, ikan, ayam, daging,
sayuran dan semua jenis barang yang umumnya ada di pasar tradisional.?
E. Vis, Mis dan Moto Plaza Bangkinang
1. Vis
Terwujudnnya pasar tercepat dalam melaksanakan kebijaksanaan
Pemerintah Kabupaten Kampar dengan mengoptimalisasi yang dimiliki.
2. Mis
a. Memotivasikan potenss sumber daya lingkungan dalam percepatan
pertumbuhan dibidang ekonomi kemasyarakatan.
b. Menciptakan lingkungan pasar yang bersih, indah ddan nyaman.
c. Mewujudkan aparatur yang dinamis dalam menggerakkan percepatan
daerah serta memberikan pelayanan yang prima.
3. Moto
Memberikan pelayanan cepat dan tepat demi yang terbaik kepada
masyarakat.*
F. Struktur Organisasi
Struktur organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap bagian
serta posis yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan dalam menjaankan
kegiatan operasional untuk mencapai tujuan yang diharapkan dan diinginkan.
Struktur organisasi menggambarkan dengan jelas pemisahan kegiatan pekerjaan

antara yang satu dengan yang lain dan bagaimana hubungan aktivitas dan fungsi.

% Dokumentasi Pasar Plaza Bangkinang, Tahun 2014
4 .
Ibid
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Dalam struktur organisasi yang baik harus menjelaskan hubungan wewenang dan
pertanggungjawaban apa yang akan dikerjakan.

Organisasi dalam suatu perusahaan sangat penting karena suatu organisasi
adalah hal dinamis yang harus mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan.
Karena maju atau tidaknya perusahaan kearah pencapaian tujuan yang telah
ditentukan sangat tergantung atas kemampuan manusia dalam organisasi untuk
menuju arah yang telah ditetapkan. Adapun bagan stuktur organisasi yang

digunakan oleh Plaza Bangkinang dapat dilihat dari gambar berikut:



Gambar 1.1
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STRUKTUR ORGANISASI PLAZA BANGKINANG

President Director
Suryanto

Managing Director
Hendra Wong

Sekretaris & Administrasi
Hendra Wong

Senior Advisor
Marketing  : - Accdelina Tamela
- Salim
Financ .- Yulius
- Hetty Sianipar
Legas . - Defri Rosya
Techinica  : - Rudi Hartono
Tax ;- Yatmanedi

Opration Director
Nismet Rifqi Bibra

Finance Director
Nelson Malik

PLT. Operatio & General
Affair Manager
M. Aliyul Mz

Marketing & Promotor
Manager
Selvi Bawok

Human Resources &
Public Relation
M. Aliyul Mz

Finance & According
Manager
Nelson Malik

Marketing Executive
Nasrany

Account Receivable
Harianto

Technical Support &
leaning Service
Afriandy

Legal Administration
Junida

General Ledger
Fitri Herlinda

Logistic
Desri Manulo

Casual Leasing
Tessy Marthalow

Managing Director
Hendra Wong

Security
Hendra Wong

Event & Promosion
Pandu Supratman

Bank/Cashier
Riski Amelia
Febri Rahmadani

Parking
Central Park

Customer Service
Husniati

Sumber : Kantor Plaza Bangkinang

Colector
Imleda
Reni Guspita
Dermawan

Purchasing
Desri Manalu
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G. Fadilitas Plaza Bangkinang
Plaza Bangkinang merupakan salah satu ikon pasar tradisional
dibangkinang yang telah berkembang menjadi pasar modern. Daam
perkembangan plaza bangkinang menyediakan beberapa fasilitas yang
mendukung demi kenyaman para pengunjung yang ingin melakukan transaksi
atau jual beli di plaza bangkinang, antaralain:®
1. Tempat Parkir
2. Kamar Mandi/ WC
3. Kantor UPTD
4. Masjid-Mushollah
H. Hubungan Sosial
Hubungan sosial antar pedagang dan pembeli dapat dilihat dari bentuk
kesehariannya dalam berdagang seperti berkomunikasi dan berinteraksi dengan
baik, sehingga tercipta suatu suasana yang tenang, aman dan makmur. Didalam
berdagang setiap pedagang memiliki cara tersendiri dalam melakukan transaksi
jual-beli barang. Cara yang biasa dilakukan para pedagang yaitu dengan ramah
terhadap konsumen, memberikan pelayanan yang baik, memberikan potongan
harga/diskon kepada pelanggan yang telah menjadi langganan. Setiap pedagang
jugaharus menjalin hubungan sosial yang erat dalam bentuk kerjasama dengan
pedagang lainnya agar terjalinnya hubungan sosia yang harmoni di dalam

berdagang.®

5 .
Ibid
® Nursidah, Pedagang Kaki Lima, Wawancara, (Bangkinang: 23 Februari 2018)
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|. StatusPedagang Plaza Bangkinang

Plaza Bangkinang merupakan pasar yang dalam kegiatannya berlangsung
setiap hari, yang dipenuhi berbagai pedagang dari berbagai tempat, tidak hanyaitu
plaza bangkinang dikenal masyarakat karena kegiatan pasar yang sangat ramai
dan-memuncaknya pedagang dan pembeli. Dimana hampir semua barang
kebutuhan sehari-hari ada diperdagangkan. Dan pada setiap hari pasar yaitu rabu
dan-minggu berdatangan berbagai pedagang dari luar kota bangkinang terutama
pedagang dari Kuok, Salo, Air tiris maupun pekanbaru dan pembeli dari berbagai
daerah. Dapat diketahui status pedagang plaza bangkinang terdapat dua jenis
pedagang, yaitu pedagang tetap dan pedagang pekanan/ setiap hari pasar, yaitu
rabu dan minggu. Pedagang yang berjualan diplaza bangkinang pada umumnya
hanya bermata pencarian sebagal pedagang tetap, sedangkan pedagang kaki lima
selalu berpindah-pindah tempat setiap musiman pasar.’
J. Jenisjenis Pedagang Plaza Bangkinang

Adapun jenis-jenis pedagang yang selalu ada diplaza bangkinang yaitu
diantaranya:
1. Pedagang Pakaian, yaitu pedagang yang menjual berbagai jenis pakaian jadi

yang telah siap untuk diperdagangkan, seperti: gamis, jaket dan lainnya.
2. Pedagang Barang Pecah Belah, yaitu pedagang yang menjua berbagai jenis
barang-barang rumah tangga, seperti: gelas, piring, sendok dan lainnya.

3. Pedagang buah-buahan

4. -Pedagangikan

" Mahyuniar, Pedagang Barang Harian, Wawancara (Bangkinang: 23 Februari 2018)
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5. -Pedagang sepatu
6. “Pedagang sayuran
7. Pedagang ayam
8. ~Pedagang emas
9. ~Pedagang sembako
10. ~Pedagang rempah-rempah
11. -Dan berbagai jenis pedagang lainnya®
K. Pendidikan Pedagang Plaza Bangkinang

Pendidikan yang pernag diikuti oleh seseorang sangat menentukan
terhadap kualitas atau sumber daya manusia, samakin bagus dan tingkat
pendidikan yang pernah diikuti seseorang, maka semakin bagus pula kualitas atau
sumber daya orang tersebut.

Berdasarkan wawancara penulis dengan ka. UPTD Plaza Bangkinang,
bahwa masyarakat pedagang plaza bangkinang pada umumnya mempunyai

pendidikan. Hal ini dapat kitalihat dari tabel berikut:

& Nurjani, Ketua UPTD Plaza Bangkinang, Wawancara (Bangkinang: 24 Februari 2018)



26

Tabe 11.3
Klasifikas Pendidikan Pedagang Plaza Bangkinang
No. Pendidikan Jumlah Persentase
1 Akademi/ Perguruan Tinggi 6 35.29%
2 SLTA/ Sedergjat 4 23.53%
3 SLTP/ Sedergjat 4 23.53%
4 SD/ Sedergjat 3 17.65%
5 Tidak Berpendidikan 0 0
Jumlah 17 100%

Sumber Data : Ka. UPTD Plaza bangkinang, Data Tahun 2015
Dari tabel diatas, dapat kita ketahui bahwa seluruh pedagang yang ada
diplaza bangkinang berpendidikan, sebagian besar dari mereka berpendidikan
perguruan tinggi, ha ini terbukti dengan sebanyak 6 pedagang yang telah
mengikuti perkuliahan, sebanyak 4 pedagang yang berpendidikan SLTA/
Sedergjat, ditambah 4 pedagang berpendidikan SLTP/ Sedergat dan untuk yang
berpendidikan SD/ Sedergjat sebanyak 3 pedagang, sedangkan tidak
berpendidikan O.
L. Kondis Sarana dan Prasana
1. Saranalbadah
Agama merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi manusia,
karena tanpa agama manusia tidak akan mengetahui arah hidupnya dan
akan terus terombang ambing dalam menjaani hidupnya dan tidak
mengetahui arah tujuan, jadi dengan adanya agama maka setigp manusia

mengetahui arah hidupnya. Karena itu, untuk meningkatkan kehidupan
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beragama dan kepercayaanya kepada Tuhan Yang Maha Esa bak
pemerintah maupun masyarakat telah banyak membangun tempat-tempat
ibadah yang setiap tahun jumlahnya semakin bertambah. Kecamatan
Bangkinang merupakan lbu Kota Kabupaten Kampar yang dijuluki
sebagai “ Serambi Mekkahnya” Provinsi Riau karena mayoritas
penduduknya beragama Islam dan kehidupan keagamaanya sangat kental
berpadu dengan adat istiadat masyarakat yang kuat dengan filosofinya “

Hidup bersendikan Syara’, Syara’ bersendikan Kitabullah.”

. Sarana Perekonomian

Bangkinang sebagai Ibu Kota Kabupaten sangat beruntung dengan
diputuskannya kegiatan investas usaha dan pedagang di kota ini. Selain
itu, relatif banyaknya jumlah penduduk merupakan modal yang dapat
dijadikan sebagai potens bisnis dan perekonomian. Karena penduduk
adalah modal besar dan faktor utama dalam pembangunan yang
teridentifikasi sebagai subjek maupun objek pembangunan itu sendiri
sehingga keadaan penduduk tersebut penting untuk diketahui seperti

halnya penduduk di K ota Bangkinang.
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TINJAUAN UMUM TENTANG KHIYAR MAJLIS

A. Pengertian Khiyar Majlis

Khiyar Majlis yaitu hak pilih dari kedua belah pihak yang berakad
untuk membatalkan akad, selama kedunya masih berada daam majelis akad
(diruangan toko) dan belum berpisah badan.Artinya , transaks baru dianggap sah
apabila kedua belah pihak yang melaksanakan akad telah berpisah badan, atau
salah seorang diantara mereka telah melakukan pilihan untuk menjual dan atau
membeli. Khiyar seperti ini hanya berlaku dalam transaksi yang bersifat mengikat
kedua belah pihak yang melaksanakan transaksi, seperti jual beli dan sewa —
menyewa.

Kadang — kadang terjadi, salah satu yang berakad tergesa- gesa dalam
ijjab atau Kabul.Setelah itu, tampak adanya kepentingan yang menuntut
dibatalkannya pelaksanaan akad. Karena itu, syariat mencarikan jalan baginya
untuk ia dapat memperoleh hak yang mungkin hilang dengan tergesa- gesaan tadi.
Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Hakim bin Hazam bahwa Rasulullah

SAW bersabda :

Ol glagrn Aladd ) mlan s pgld 8 alle ) Lally g layl)
(ol s Hlad o) 5 ) lagrndS o Gidaa by 35 5 LaiS“Dua

orang yang melakukan jual beli boleh melakukan khiyar selama belum

berpisah.Jika keduanya benar dan jelas maka keduanya diberkahi dalam

jual- beli mereka. Jika mereka menyembunyikan dan berdusta, maka akan

28
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dimusnahkanlah keberkahan jual beli mereka “.( HR. Bukhari dan
Muslim).

Artinya, bagi tiap — tiap pihak dari kedua belah pihak ini mempunya hak
antara melanjutkan atau membatalkan selama keduanya belum berpisah secara
fisk.Dalam kaitan pengertian berpisah dinila sesuai dengan situas dan
kondisinya.Dirumah yang kecil, dihitung sgjak salah seorang keluar.Dirumah
besar, sgjak berpindahnya salah seorang dari tempat duduk kira- kira dua atau tiga
langkah. Jika keduanya bangkit dan pergi bersama — sama maka pengertian
berpisah belum ada.

Pendapat yang dianggap kuat, bahwa yang dimaksud berpisah disesuaikan
dengan adat kebiasaan setempat.*

1. Pendapat Ulama tentang Khiyar Majlis

Adapun pendapat Ulama tentang khiyar majlis yaitu :

1) Ulama Hanafiyah dan Malikiyah berpendapat, akad dengan adanya
ijab gabul ini menjadi sangat penting tidak bisa hanya dengan khiyar. Selain tu,
juga-akad tidak akan sempurna kecuali dengan adanya keridhaan, sedangkan
keridhaan hanya dapat diketahui dengan ijab dan gabul. Sebagaimana firmannya
di QS. An- Nisa’ ayat 29 dan Al- Bagarah 275 yaitu:

a.QS. An- Nisa’ ayat 29, berbunyi :

VS8 ¥ Bk o 5 08 3083 (580 of ) SRl o5 UGl 1 Y Fsbale Gl
L 2 IS ) 2
Artinya Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang

'Abdul Rahman Ghazaly dkk . Op. Cit .him. 100.
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berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.?
b. QS. Al- Bagarah ayat 275, berbunyi :
Il S Gl il AR T 2 LS ) Gl sks Y Tl G sRE Gl
Bl &) phikesa bl e Tadll @l F e s

O 58 L b 50T kel S04la e o 3005 Gl
Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) ribatidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila.
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah
menghalalkan jua beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.®

2) Ulama syafi’iyah dan Hambali berpendapat, jika pihak yang akad
menyatakan ijab dan qgabul, akad tersebut masih memiliki kesempatan untuk
membatalkan, menjadikan, atau saling berpikir selama kedua orang tersebut masih
berada di tempat.

Pendapat yang dianggap kuat, bahwa yang dimaksud berpisah disesuaikan
dengan adat kebiasaan setempat. Sedangkan menurut Ulama figh khiyar majlis
adalah :

e aBal ) pudas dalalualall md 3o gaadlal) e STy S )

Artinya ; “Hak bagi semua pihak yang melakukan akad

untuk membatalkan akadd selagi mash berada ditempat akad

?|bid.
*Ibid.
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dan- kedua pihak belum berpisah. Keduanya saling memilih
sehingga muncul kelaziman akad .”**

2. Batas berlakunya khiyar majlis

As- suyuthi berkata , “ulama ahli figh menyaatakan : Setiap ha yang
disebautkan secara mutlak dan tidak disebutkan batasannya dalam syariat dan
tidak jugadalam syariat maka pembatasannya dikembalikan kepada “ Urf “.

Dari sini dapat diambil kesimpulan baha batasan ddari khiyar majlis itu
diserahkan kepada * Urf masing — masing.

3. Masa berakhirnya khiyar majis

1. Keduamemilih akan meneruskan akad.

Jika salah seorang dari keduanya memilih akan meneruskan akad, habislah

khiyar dari pihaknya, tetapi hak yang lain masih tetap.
2. Keduanya tepisah dari tempat jual beli.

Arti berpisah ialah menurut kebiasaan.Apabila kebiasaan telaah menghukum
bahwa keadaan keduanya sudah berpisah, tetaplah jual beli antara keduanya.
Kaau kebiasaan mengatakan belum berpisah, masih terbukalah pintu khiyar
antara keduanya. Kalau keduanya berselish umpamanya seorang mengatakan
sudah berpisah, sedangkan yang lain mengatakan belum, yang mengatakan belum

hendaklah dibenarkan dengan sumpahnya, karena yang asal belum berpisah.®

*Wahaba Al- Juhaili, Al- Figih Al- Isami Wa Adillatuh, Juz 1V, Damsyik : Dar Al-
Fikr;-1989, him. 112.

°Ragjid Sulaiman, Figh Islam, ( Bandung ; PT. Sinar Baru Algensindo, 2012 ), him.
286.
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B. Dasar Hukum Khiyar Majlis
Khiyar sangat penting dilaksanakan dalam jual beli, agar tidak ada yang
merasa saling dirugikan. Adapun landasan khiyar sebagai berikut

1. Menurut Al-qur’an

Dalam Qur’an Surat An-Nisaa’ ayat 29
ol D o 8085 (S8 o ) Ol oK b1 1IRE Y T sihle (L
el 20 A &) o 1t 5 el
Artinya : “ Hai orang- orang yang beriman, janganlah kalian saling memakan
harta sesama dengan jalan yang batil kecuali dengan jalan perniagaan berlaku
dengan suka sama suka di antara kamu.°

2. Menurut Hadist
SWS ) slegn Aledd ) slin gBaa e B jabhalle HLATL G Lyl )
Artinya ; “ Dua oran yang melakukan jual beli boleh melakukan khiyar selama
belum berpisah. Jika keduanya benar dan jelas maka keduanya diberkahi dalam
jual ~beli merka. Jika mereka menyembunyikan dan berdusta, maka akan
dimusnahkanlah keberkahan jual beli mereka”.’
3. Menurut Ijma’ Ulama

Menurut Aburrahman al- Jaziri, status Khiyar dalam pandangan

ulama Figh adalah disyariatkan atau ibolehkan, karena suatu keperluan yang

® Depatemen Agama RI, Al- Quran dan terjemahannya, (Bandung: CV.

Diponegoro,1995), him. 65.
7 Imam An- Nawawi, Al- Minhaj Syarh Shahih Muslim ibn Al- Hajaj ( Syarah
Shahih Muslim), (Jakarta: Darus Sunnah Press, Jilid V11, 2013 ), HIm. 556.
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® Amir Syarifudin, Figh Muamalah, ( Jakarta: Pranada Media, 2005 ), Ke- 1, him.

©
mendesak dalam mempertimbangkan kemaslahatan masing- masing pihak yang

acipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim

—
N

melakukan transaksi.®

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



BAB V
PENUTUP
A. Kesmpulan
Dari beberapa penjelasan yang dapat diuraikan dalam penelitian ini,
maka penulis dapat mengambil kesimpulan kepada beberapa hal sebagai
berikut:

1. Dalam Pelaksanaan Khiyar Majlis di Plaza Bangkinang pada Pedagang
Kosmetik dan Pedagang Sepatu di Plaza Bangkinang adalah telah
terlaksananya hak khiyar majlis dengan bak tanpa adanya kecurangan
dalam transaksi jua beli. Sebagaimana diantaranya adanya penukaran
barang, adanya penawaran dalam barang, adanya menanggapi dalam suatu
barang, adanya aturan dalam waktu yang diberikan dalam suatu barang,
adanya hak khiyar dalam suatu barang, dan lain sebagainya.

2. Menurut Figh Muamalah mengenai Pelaksanaan Khiyar Majlis di Plaza
Bangkinang sudah terlaksana sesuai yang dimaksud dengan khiyar majlis
daam syariat Islam. Dimana dalam pelaksanaannya harga yang telah
disepakati atau pembayaran diserah terimakan ditempat pelaksanaan magjlis

akad.
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B. -Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran yang
semoga intinya dapat berbuga bagi perusahaan dan penelitian sgenisnya
dimasa yang akan datang.

1. Mengingat dalam jual beli adanya transaksi yang saling membutuhkan
antara penjual dan pembeli, maka agar kiranya pedagang dapat berdagang
dengan semestinya tanpa ada unsure-unsur penipuan dan kecurangan
dalam bertransaksi yang dilakukan yang tujuannya hanya untuk mencari
keuntungan semata tanpa memikirkan kemudharatannya bagi orang lain.
Dan didalam bertransaks kita juga harus tau hak-haknya pembeli yaitu
mendapatkan pelayanan yang layak dan sesuai dengan syariat Islam. Agar
tidak terjadi kesalahpahaman diantara penjual dan pembeli tersebut.

2. Mengingat pentingnya Pelaksanaan khiyar majlis dalam juaal beli tersebut,
bagi para pembeli disarankan dapat memastikan barang yang akan dibeli
sesuai dengan apa yang diinginkan, dan berpikir dulu sebelum membeli

agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.
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ANGKET

( Pedagang)
.- Biodata Responden
1. Nama
2. Alamat
3. Jenis Kelamin: (a) Laki—Laki (b) Perempuan
4. Usia S eiiieiieieneen.. ((Tahun )

17 Berilah tandasilang ( X ) padajawaban yang sesuai menur ut
pandangan Bapak / Ibu di bawah ini :

1. Apakah Bapak / Ibu mengetahui apaitu khiyar majlis dan apakah
diterapkan dalam transaksi jual beli tersebut berlangsung?
a lya
b. Tidak
c. Kadang- Kadang
d. Lainnya..........

2. Bagaimana menurut Bapak/ Ibu setujukah para pembeli dan
Bapak/ I1bu diterapkan khiyar majlis dalam proses jua beli tersebut
berlangsung?

a lya

b. Tidak

c. Kadang- Kadang
d. Lainnya........

3. Apakah pembeli langsung setuju/ tidak dengan harga yang
ditetapkan oleh Bapak/ Ibu selama pembeli masih dalam tempat
ibu tersebut berlangsung?

a lya
b. Tidak
c. Kadang- Kadang

4. Bagamanatanggapan Bapak/ Ibu terhadap sikap para pembeli saat
menentukan harga yang Bapak/ |bu terapkan tidak sesuai dengan
barangnya pada saat berlangsungnya proses jual beli tersebut
berlangsung?



a. Menanggapi
b. Mempertahankan Harga
c. Membiarkan
d. Lannya......
5. Apakah ada kesempatan pertukaran barang pada saat ditempat
tersebut antara Bapak/ Ibu dan si pembeli berlangsung?
a Ada
b. Tidak
c. Tergantung/ Kondisional
d. Lainnya......

TERIMAKASIH ATAS WAKTU DAN JAWABAN YANG
TELAH DIBERIKAN



ANGKET

( Pembeli )
I. Biodata Responden
1) Nama
2) Alamat :
3) Jenis Kelamin  : (a) Laki-Laki (b) Perempuan
4) Usia S vevierieeenn... ( Tahun)

H- Berilah tanda silang ( X ) pada jawaban yang sesuai menur ut
pandanagan Bapak/ Ibu di bawah ini ;

1) Apkah Bapak/ Ibu sebaga pembeli pernah mendengar apa itu khiyar
majlis dan pernakah penjual menerapkannya dalam transaksi jual beli
tersebut berlangsung?

a. Pernah

b. Tidak Pernah

c. Kadang- Kadang
d. Lainnya.....

2) Bagaimanakah Bapak/ Ibu menyikapinya dengan diterapkannya
khiyar mgjlis dalam proses jua beli ini dan apakah setuju
diterapkannya?

a iya

b. Tidak

c. Kadang- Kadang
d. Lainnya.....

3) Bagaimanakah sikap Bapak/ Ibu apabilaterdapat barang yang sudah

dibeli tersebut tidak sesual atau cacat ?
a. Menukarkan kembali
b. Diam dan Memperbaiki Sendiri
c. Marah dan Kecewa
d. Lannya



4) Apakah Bapak/ Ibu pernah mendengarkan atau berjanji kepada
pedagang apabila barang yang sudah dibeli dapat ditukarkan atau
digantikan lagi?

a. Ya, Pernah

b. Tidak, Pernah
c. Sering

d. Lainnya.....

5) ApabilaBapak/ Ibu melakukan kesepakatan harga pada si penjud
dalam barang yang Bapak/ Ibu beli selama dalam proses jual beli
berlangsung?

a Ya

b. Tidak

c. Tergantung/ Kondisional
d. Lainnya...



LAMPIRAN
Gambar.1

Barang kosmetik yang diperdagangkan Diplaza Bangkinang

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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Gambar .2
Barang sepatu yang diperdagangkan Diplaza Bangkinang
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Pekanbaru, 04 Mei 2017
Narasumber

o
b=
)
=y
N
&
joy]
&

Akademik

2|Ep IUI SIjN) BAJBY Ynin|es

\ 2p ue ouaw eduey 1ul siny eAIBY ynunjas n
INgaAusp uep uexuuesuaw eduey 1ul S|} eAiey

N

.A.

ONTP 97203082003121002

‘rika Devra, S.HI
NIP. 19731227 199402 2001

‘nNely B)SNS NN uizi edue) undede ynjuaq LUE
SRE]
‘ ? | teunsnAuad "geitl)| eAley uesl|
1ens uenelun neje YNy uesijnuad ‘uelode| Ue
=




KEMENTERIAN AGAMA

I)§ ' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
- ‘l& FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
varal ogilall g dey il A<
/ -\/'ﬂ - FAKULTY OF SYARI’AH AND LAW
JI. H.R. Sochrantas No, 155 KM. 13 Simipang Baru Panam Pekanbaru 28293 PO. Box. 1004 Telp. 0761-561543
- IN SUSKA RIAU Fax. 0761-562052 Web : www.uin-suska.ac.id, E-mail : rektor@uin-suska.ac.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : Un.04/F I/PP.01.1/4825/2017

E<kan Faknltas Syariah dan Hukum UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
- mengrangkan bahwa :

uaday ueyibniew yepi} uediynbuad ‘g

) Nama - HANDRIYANTI PURTI BADARUDIN
NIM 111322201965
Jurusan 'HUKUM EKONOMI SYARIAH (MUAMALAH)

Telah Lulus :

UJIAN KOMPREHENSIF

Yang diselenggarakan pada tanggal : 12 JUNI 2017

Demikianlah Surat Keterangan ini dibuat untuk d:pergunakan seperlunya.

Pekanbaru, 20 Juli 2017

i Uesinuad. ‘ueiode) ueunsnAuad. yeiwi-eAdey-uesynuad-‘uenauad-‘ueyimprac




PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | & || Komp. Kantor Gubernur Riau
JI. Jenderal Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39119 Fax. (0761) 39117, PEKANBARU

= I Email : dpmptsp@riau.go.id Kode Pos : 28126
TR,
0 REKOMENDASI S
Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/7621 by
TENTANG =

2010
PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPS|

Sepaf -Didas Pénanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pinty Provinsi Riau, setelah membaca
rat F_érﬁjoﬁjg‘_)n@ cRiset_dari : Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau, Nomor
04//F3) ! 09.3151?25!2017 Tanggal 1 Agustus 2017, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

-
\

. Namac : HANDRI YANTI PUTRI BADARUDIN
2.V / kTP © 11322201965

8. Program Studi : MUAMALAH

4, gerifang ¢ st

5. Alamat :  PEKANBARU

-

. dudyl Penelitian ANALISIS PELAKSANAAN KHIYAR MAJLIS DI PAS
o= BANGKINANG MENURUT FIQH MUAMALAH

PASAR RAMAYANA BANGKINANG

AR RAMAYANA

Tidak ﬁei’akﬁkag kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan yang tidak ada hubungan
denga@kégia‘t‘anﬂni.
PelaksanaanKegiatan Penelitia

n dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam)
tanggafrekomendasi ini dibuat,

bulan terhitung mulai

;zi‘jemﬂg:jargRekomendasi ini diberikan agar dapat di
ait diharapkan Gntuk dapat memberikan kemudahan

gunakan sebagaimana mestinya dan kepada pihak yang
gumpulan Data ini dan terima kasih.

dan membanty kelancaran kegiatan Penelitian dan

= G B Dibuat di . Pekanbaru

5 = Pada Tanggal : 2 Agustus 2017

5 KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

un

BAUE

N3 87 A
S 3 : lEVAREF!ITA, SELA/G.SJ

T Pembina Utama Wuda

c = NIP. 19720628 199703 2 004

Up. Kepala KarJ:a.tor Kesatuan-Bangsa dan Politik di Bangkinang

Dekan Fakultas Syariah dan-Hukum UIN Suska Riau di Pekanbaru
Yang Bersangkutan




"PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR
KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

JALAN TUANKU TAMBUSAI TELP. (0762) 20146

Kode Pos : 28412
BANGKINANGKOTA

T ® Qg

5 5 O

EREEY REKOMENDASI
d€eadg Nomor : 070/KKBP/2017/831

3> °>a g" Tentang

5 20 =@

ERe e PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET

Z @ c ot DANPENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI
O = T

m g

~N
§
o
-
~
@
8
£
o
=
5
g
ot
)
S
¥
o
=
=
~
)
o
c
o
)
[ =
@®
=
~
&
=3
S
)
e |
w
3
@
]
=
3
®
3
o
)
o
m
w
o
-
o
[
=
)
©
Q
Y

)
3
InWos Re

d

$7,-lehgan ini memberi Rekomendasi / Izin Penelitian kepada :

1

DUl

T
15 Na'n HANDRI YANTI PUTRI BADARUDIN
25 NIM; S 11322201965
35 Universitas : UIN SUSKA RIAU
4., Prodram Studi :  MUAMALAH
5. Jenjang: St
6. Alamat & :  PEKANBARU
7.5 Jadut Penelitian : ANALISIS PELAKSANAAN KHIYAR MAIJLIS DI PASAR
©Cp 8 RAMAYANA BANGKINANG MENURUT FIQH MUAMALAH
8.2 Lokasi 5 PASAR RAMAYANA BANGKINANG
c 233
engan ketentuan sebagai berikut :
A =

Tidak ﬁie@kéxan Penelitian yang menyimpang dari ketentuan dalam proposal yang telah ditetapkan
ata’yang'tidak ada hubungannya dengan kegiatan riset/pra riset dan pengumpulan data ini.

Pelafﬁéana:a’?n gju'egiatan penelitian/pengumpulan data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung
mulai tanggakrekomendasi ini dikeluarkan,

-?Dem@fag rekomendasi ini diberikan, agar digunakan sebagaimana mestinya dan kepada pihak

ang ter@ait digar;ifpkan untuk dapat memberikan kemudahan dan membantu kelancaran kegiatan Riset ini
N terima kasih. =

L=

Jaguins u

Dikeluarkan di Bangkinang
pada tanggal 29 September 2017

an. KEPALA KANTOR KESBANGPOL
: Kasi Kesatuan Bangsa

| ONNITA, SE
_NIP. 15701208 199201 1 001

nery e)sns NjN uizi eduel undede

o
%)

2 o]
c.
0

10,
®
| e
w
o)
=
PN
=
=
=
W
]
c
=

pmendasi ini ndisampaikan Kepada Yth;

1. Pimpinan ﬁamayana Bangkinang di Bangkinang.
2. Dekan Faktiltas Syariah"dan Hukum UIN Suska Riau di Pekanbaru,
3. Yang bersangkutan.




j10nJawepiuedynbuad q

‘nel exsng NinJelem bued uebujuade

rrd

o IAAD 1

S riecintiad A

Q
0
-

SURAT PERNYATAAN SELESAI PENELITIAN

Demikian pernydtaan Yang bertanda tangan dibawah ini:
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Judul Penelitian : Analisis Pelaksanaan Khiyar Majlis Diplaza
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pernyataan saya ini, maka saya siap menerima segala resiko.

Pekanbaru. 18 Januari 2019
Yang Menyatakan

Handri Yanti Putri Badarudin



e (NERAG

meis eyMene niA L7

& % JURNAL HUKUM ISLAM

= m : Journal For Islamic Law
¥,

JL. H.R. Soebrantas No. 155 KM 18 Simpang Baru, Panam Pekanbaru 28293
d Po. Box 1004 Telp. (0761) 561645 Fax. (0761) 562052
www. Jurnalhukumislam.com email. admin@jurnalhukumislam.com
I HP. 081275158167 — 085213573669

SURAT KETERANGAN

Pengelola,Jurnal Hukum Islam dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : HANDRI YANTI PUTRI BADARUDIN

NIM : 11322201965

Jurusan : HUKUM EKONOMI SYARIAH

Judul . ANALISIS PELAKSANAAN KHIYAR MAJLIS PADA

PEDAGANG SEPATU DAN PEDAGANG KOSMETIK DI
PLAZA BANGKINANG MENURUT FIQH MUAMALAH
Pembimbing : Dr.Wabhidin, S.Ag, M.Ag

Nama tersebut diatas telah menyerahkan Jurnal Skripsi sesuai dengan pedoman yang telah
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anak ke empat dari empat bersaudara dari pasangan
yang berbahagia Ayahanda Badaruddin dan Ibunda

Hamidah.

Pada Tahun 2001 mulai masuk sekolah di SDN
021 Ganting Kecamata Salo, Kabupaten Kampar dan setelah menamatkan sekolah
dasar pada Tahun 2007 penulis

Melanjutkan ke SMP Negeri 3 Bangkinang, Kecamatan Salo Kabupaten
Kampar pada Tahun 2007 dan menyelesaikan pendidikan pada Tahun 2010,
kemudian penulis melanjutkan pendidikan ke SMA Negeri 2 Bangkinang,
Kecamatan Bangkinang, Kabupaten Kampar pada Tahun 2010 dan
menyel esalkannya pada Tahun 2013. Pada Tahun 2013 penulis merasa masih haus
akan ilmu dan melanjutkannya ke pendidikan ke Perguruan Tinggi di Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau di Jurusan Hukum Ekonomi Syariah (
Muamalah).

Selama perkuliahan penulis Alhamdulillah aktif dalam organisas
internal kampus yaitu memulal dari organisasi dari HMJ ( Himpunan Mahasisa
Jurusan ) dan juga Ekstrakulikuler dalam bidang Rebana dan juga Perlombaan
dalam bidang Volly. Pada Tahun 2016 penulis melaksanakan PPL ( Magang ) di

Kantor Pengadilan Agama Bangkinang, Kecamatan Bangkinang, Kabupaten



Kampar selama 2 bulan ( Februari — Maret ). Dan pada Tahun yang sama penulis
melaksanakan KKN ( Kuliah Kerja Nyata ) di Bukit Nenas, Kecamatan Bukit
Kapur, Kabupaten Dumai selama 2 bulan ( Juli dan Agustus ) pada Tahun 2016.
Pada bulan Agustus 2017 penulis Melaksanakan Penelitian dengan
judul “ PELAKSANAAN KHIYAR MAJLIS DI PLAZA BANGKINANG
MENURUT FIQH MUAMALAH “. Dibawah bimbingan ayahanda Wahidin,
M.Ag selaku Pembimbing | dan Zulfahmi, M.Ag selaku Pembimbing 11
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dan Hukum penulis dinyatakan “ LULUS *“ dan menyandang gelas Sarjana

Hukum ( S.H).
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HANDRI YANTI PUTRI BADARUDIN
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